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ABSTRAK 

 

PT. Venus Tekindo merupakan perusahaan jasa perbaikan mesin industri yang saat ini masih menggunakan 

pencatatan manual untuk dokumen operasional seperti Surat Perintah Kerja (SPK) dan Job Sheet. Proses ini 

mengakibatkan ketidakefektifan, risiko kehilangan data, dan kesulitan pemantauan oleh admin maupun Quality 

Control (QC). Penelitian ini bertujuan merancang sistem informasi manajemen operasional berbasis web untuk 

mendigitalisasi pencatatan dokumen operasional secara terstruktur dan terpusat. Metode pengembangan sistem 

yang digunakan adalah Waterfall, yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework 

Laravel dan basis data MySQL. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi yang mampu mengelola 

data SPK, mencatat aktivitas Job Sheet operator, menghitung estimasi biaya jasa secara otomatis, serta 

memfasilitasi validasi QC secara real-time. Berdasarkan pengujian Black Box Testing, seluruh fitur utama sistem 

berjalan sesuai fungsionalitas yang diharapkan. Implementasi sistem ini terbukti meningkatkan efisiensi 

pencatatan, meminimalisir kesalahan manusia (human error), dan meningkatkan transparansi pemantauan 

aktivitas produksi. 

 

Kata kunci :  Sistem Informasi, Manajemen Operasional, Web, Waterfall, Job Sheet, SPK. 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era digital yang terus berkembang, teknologi 

informasi telah menjadi tulang punggung bagi 

berbagai sektor industri [1] termasuk sektor jasa yang 

kini semakin bergantung pada efisiensi dan sistem 

kerja yang terintegrasi. Banyak kegiatan yang 

sebelumnya dilakukan secara manual kini mulai 

dialihkan ke sistem digital demi mencapai efisiensi, 

akurasi, dan kemudahan dalam pengelolaan data [2]. 

Di sektor industri jasa, seperti yang dijalankan oleh 

PT. Venus Tekindo perusahaan yang bergerak di 

bidang perbaikan mesin industri, proses pencatatan 

dan dokumentasi kerja merupakan elemen penting [3] 

yang berhubungan langsung dengan perhitungan biaya 

jasa dan evaluasi pekerjaan. 

Salah satu dokumen penting dalam proses 

operasional adalah job sheet, yang berfungsi sebagai 

media pencatatan aktivitas kerja oleh operator, 

termasuk waktu mulai dan selesai pekerjaan, jenis 

aktivitas yang dilakukan, serta waktu lembur jika ada. 

Informasi-informasi tersebut menjadi dasar utama 

dalam menghitung biaya jasa yang akan ditagihkan 

kepada klien, berdasarka durasi kerja dikalikan dengan 

tarif per jam tergantung mesin yang digunakan [4].` 

Namun pada kenyataannya, pencatatan job sheet 

secara manual tidak berjalan efektif [5]. Operator 

sering lupa untuk mengisi tanggal, durasi kerja, atau 

jenis aktivitas secara lengkap karena padatnya 

pekerjaan dan ketidak teraturan waktu mulai kerja. Di 

sisi lain, admin dan Quality Control yang memiliki 

tanggung jawab untuk memverifikasi pekerjaan tidak 

selalu dapat memantau proses pencatatan tersebut, 

karena harus membagi fokus dengan tugas lain. 

Akibatnya, banyak aktivitas kerja yang tidak tercatat 

dengan baik dan job sheet akhirnya tidak lagi 

digunakan secara konsisten dalam alur operasional. 

Ketidakadaan sistem yang mampu mencatat dan 

menyimpan data pekerjaan secara terpusat 

menyebabkan kesulitan [6] dalam merekap total jam 

kerja dan menghitung biaya jasa dengan akurat. Hal ini 

berisiko menimbulkan kerugian perusahaan, seperti 

hilangnya data pekerjaan, kesalahan penagihan, atau 

ketidaktepatan dalam penyusunan estimasi harga 

untuk proyek baru. Selain itu, perusahaan juga tidak 

memiliki dokumentasi digital yang dapat dijadikan 

dasar evaluasi kinerja dan perencanaan produksi 

jangka panjang. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

dibutuhkan sebuah sistem informasi pencatatan 

dokumen operasional produksi berbasis web yang 

dapat diakses oleh berbagai pihak terkait seperti 

operator, admin, dan Quality Control. Sistem ini 

diharapkan dapat mencatat aktivitas kerja dengan lebih 

efisien, menyimpan data pekerjaan secara rapi dan 

tersistem, serta menghitung biaya jasa berdasarkan 

durasi kerja dan status pekerjaan. Dengan adanya 

sistem digital ini, PT. Venus Tekindo dapat 

meningkatkan efisiensi monitoring pekerjaan serta 

memastikan bahwa seluruh aktivitas produksi 

terdokumentasi secara akurat dan profesional. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah kombinasi dari 

teknologi, manusia, dan proses yang bekerja sama 

untuk mengumpulkan, mengolah, dan 

mendistribusikan informasi guna mendukung 

pengambilan keputusan [7]. Penerapan sistem 
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informasi manajemen yang tepat dapat membantu 

perusahaan dalam pengawasan kinerja dan evaluasi 

operasional [8]. 

 

2.2. Surat Perintah Kerja (SPK)  

SPK adalah dokumen instruksi resmi dari 

perusahaan kepada teknisi atau operator untuk 

melaksanakan pekerjaan tertentu [9]. Digitalisasi SPK 

diperlukan agar instruksi kerja dapat tersampaikan 

dengan jelas dan terdokumentasi dengan baik dalam 

sistem. 

 

2.3. Job Sheet  

Job Sheet atau lembar kerja adalah dokumen 

yang digunakan untuk mencatat rincian aktivitas, 

waktu pengerjaan, dan mesin yang digunakan [10]. 

Pencatatan Job Sheet yang akurat sangat krusial karena 

berhubungan langsung dengan perhitungan biaya 

produksi atau jasa. 

 

2.4. Unified Modelling Language (UML)  

UML digunakan sebagai standar visualisasi 

perancangan perangkat lunak [11]. Dalam penelitian 

ini digunakan diagram-diagram seperti Usecase 

Diagram[12] untuk menggambarkan interaksi aktor 

dengan sistem, dan Activity Diagram untuk 

memodelkan alur kerja sistem dari awal hingga akhir 

[13]. 

 

2.5. Studi Literatur 

Penelitian ini merujuk pada beberapa studi 

terdahulu yang relevan. Jurnal yang pertama adalah 

“Sistem Reporting Surat Perintah Kerja Berbasis 

Website”[14]. Mengembangkan sistem pelaporan SPK 

berbasis web dengan metode Waterfall. Penelitian 

tersebut memiliki kesamaan fokus pada digitalisasi 

dokumen SPK untuk efisiensi, namun berbeda pada 

objek studi manufaktur pisau molding, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada jasa perbaikan mesin 

industri dengan alur job sheet yang lebih kompleks.  

Selanjutnya, “Sistem Informasi Pencatatan 

Laporan Produksi Harian Berbasis Web (Studi Kasus 

Pada UD Yuli)”[15]. Studi ini relevan dalam 

penggunaan teknologi web untuk pengolahan data 

produksi. Perbedaannya, penelitian tersebut 

diterapkan pada sektor manufaktur makanan, 

sementara penelitian ini dirancang untuk jasa teknik 

yang mewajibkan validasi teknis dari Quality Control 

(QC). 

Di lingkup internasional, “Web-based payroll 

management system: design, implementation, and 

evaluation”[16] membahas otomatisasi administrasi 

melalui Web-based Payroll Management System. 

Meskipun sama-sama bertujuan meningkatkan 

efisiensi operasional, penelitian tersebut berfokus pada 

penggajian (payroll), berbeda dengan penelitian ini 

yang berfokus pada manajemen operasional produksi 

dan kalkulasi biaya jasa. 

Terakhir, “The Design of Web Based Information 

System for ‘Bintang Multi Sparepart Store”[17] 

merancang sistem informasi berbasis web untuk 

pencatatan penjualan dan stok barang. Studi ini relevan 

dalam aspek integrasi data digital menggantikan cara 

manual. Namun, berbeda dengan fokus ritel pada studi 

tersebut, penelitian ini mengintegrasikan alur kerja 

teknis yang meliputi SPK, pencatatan aktivitas job 

sheet, hingga validasi QC. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode pengembangan sistem yang digunakan 

adalah Waterfall. Metode ini dipilih karena 

karakteristiknya yang sistematis dan berurutan[18], 

sehingga cocok untuk pengembangan sistem dengan 

kebutuhan yang sudah terdefinisi jelas [19]. Tahapan 

yang dilakukan meliputi: 

 

3.1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)  
Tahap ini diawali dengan pengumpulan data 

melalui observasi langsung terhadap proses bisnis 

yang berjalan dan wawancara dengan pihak 

manajemen serta staf operasional PT. Venus Tekindo. 

Fokus utama analisis adalah mengidentifikasi kendala 

pada pencatatan manual dokumen Surat Perintah Kerja 

(SPK) dan Job Sheet. Hasil analisis mendefinisikan 

kebutuhan fungsional sistem yang mencakup hak 

akses untuk tiga aktor utama: Admin (pengelola data 

master dan SPK), Operator (pencatat aktivitas harian), 

dan Quality Control (validasi hasil kerja). 

 

3.2. Desain Sistem (System Design)  
Pada tahap perancangan, hasil analisis 

diterjemahkan ke dalam desain arsitektur perangkat 

lunak. Perancangan dilakukan melalui tiga 

pendekatan: 

a. Perancangan Proses dan Logika: Menggunakan 

Unified Modeling Language (UML) yang 

meliputi Use Case Diagram untuk memetakan 

interaksi pengguna, Activity Diagram untuk alur 

kerja sistem, dan Sequence Diagram untuk 

interaksi objek. 

b. Perancangan Basis Data: Menggunakan Entity 

Relationship Diagram (ERD) untuk memodelkan 

struktur data dan relasi antar tabel, yang 

kemudian dinormalisasi hingga bentuk ketiga 

(3NF) guna menjamin integritas data. 

c. Perancangan Antarmuka: Pembuatan desain 

antarmuka (User Interface) yang responsif dan 

mudah digunakan (user-friendly) sebagai acuan 

dalam tahap pengkodean. 

 

3.3. Implementasi (Implementation)  
Tahap ini merupakan proses penerjemahan 

desain ke dalam kode program (coding). Sistem 

dibangun berbasis website menggunakan bahasa 

pemrograman PHP Versi 8.2 dengan bantuan 

framework Laravel Versi 10 yang menerapkan konsep 

Model-View-Controller (MVC). Untuk penyimpanan 

data, sistem menggunakan manajemen basis data 

MySQL. Implementasi mencakup pembuatan fitur 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 10 No. 1, Februari 2026 

 

493 

Login, Dashboard Operasional, Manajemen SPK, 

Input Job Sheet, serta modul Simulasi Harga. 

 

3.4. Pengujian (Testing)  
Setelah sistem selesai dibangun, dilakukan 

pengujian perangkat lunak menggunakan metode 

Black Box Testing. Metode ini berfokus pada 

pengujian fungsionalitas sistem untuk memastikan 

input yang dimasukkan menghasilkan output yang 

sesuai tanpa melihat struktur kode internal. Skenario 

pengujian mencakup validasi proses login, 

perhitungan otomatis durasi kerja, alur validasi QC, 

serta penanganan kesalahan input (error handling). 

 

3.5. Pemeliharaan (Maintenance)  

Tahap terakhir adalah pemeliharaan yang 

dilakukan setelah sistem diimplementasikan di 

lingkungan kerja PT. Venus Tekindo. Tahap ini 

meliputi pemantauan kinerja sistem, perbaikan jika 

ditemukan bug atau kesalahan yang tidak terdeteksi 

saat pengujian, serta penyesuaian fitur minor untuk 

menjaga keberlanjutan operasional sistem. 

 

3.6. BPMN  

 
Gambar 1. BPMN 

 

Berdasarkan diagram di atas, alur kerja sistem 

dimulai ketika Client melakukan komunikasi dengan 

Admin untuk menyampaikan permintaan layanan 

perbaikan. Admin kemudian memproses permintaan 

tersebut menggunakan fitur simulasi sistem, di mana 

sistem secara otomatis menjalankan tugas layanan 

(Service Task) untuk menghitung estimasi biaya awal. 

Setelah penawaran disetujui oleh Client, Admin 

menerbitkan Surat Perintah Kerja (SPK) yang menjadi 

dasar bagi Operator untuk memulai pekerjaan. Selama 

proses produksi, Operator mencatat setiap tahapan 

aktivitas ke dalam Job Sheet digital, yang hasilnya 

kemudian divalidasi oleh bagian Quality Control 

(QC). Apabila hasil pekerjaan dinyatakan sesuai 

standar, sistem akan secara otomatis melakukan 

kalkulasi akhir untuk menghitung total biaya aktual 

berdasarkan durasi asli di Job Sheet, yang kemudian 

diterima oleh Admin untuk menyelesaikan proses 

administrasi transaksi.  

 

3.7. Usecase Diagram 

Use Case Diagram menggambarkan interaksi 

sistem dengan tiga aktor utama, yaitu Admin, 

Operator, dan Quality Control (QC) [20]. Admin 

memiliki hak akses penuh untuk mengelola data 

master pengguna, menerbitkan Surat Perintah Kerja 

(SPK), serta membuat Job Sheet.  

 
Gambar 2. Usecase Diagram 

 

Operator bertugas mencatat detail aktivitas 

pengerjaan harian ke dalam Job Sheet yang telah 

dibuat. Selanjutnya, QC berperan memverifikasi hasil 

pekerjaan tersebut melalui fitur validasi. Selain fungsi 

operasional utama, sistem juga menyediakan fitur 

simulasi perhitungan harga untuk keperluan estimasi 

penawaran. Seluruh aktor diwajibkan melakukan 

autentikasi (login) untuk mengakses fitur sesuai 

dengan hak akses masing-masing. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi Sistem 

 
Gambar 3. Manajemen Pengguna 

 

Halaman Manajemen Pengguna berfungsi 

sebagai pusat kendali bagi Admin untuk mengelola 

data akun dan hak akses sistem. Data pengguna 

disajikan dalam tabel interaktif yang dilengkapi fitur 

pencarian (search) untuk efisiensi navigasi. Sistem 

menerapkan indikator visual berbasis warna pada 

kolom peran (role) guna memudahkan identifikasi 

tingkatan akses (Admin, Operator, dan Quality 

Control). Pada halaman ini, Admin memiliki otoritas 

penuh untuk melakukan pembaruan atau penghapusan 

data pengguna, kecuali pada akun Admin utama yang 

dikunci demi keamanan sistem. 
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Gambar 4. Simulasi Perhitungan Biaya 

 

Halaman simulasi perhitungan biaya berfungsi 

sebagai alat bantu kalkulasi bagi Admin dalam 

menyusun estimasi penawaran harga. Admin dapat 

memasukkan komponen biaya berdasarkan jenis 

mesin dan estimasi durasi kerja, yang kemudian 

dikonversi secara otomatis oleh sistem menjadi rincian 

total biaya produksi. Fitur ini bersifat simulasi 

sementara tanpa penyimpanan data ke dalam basis 

data, sehingga memberikan fleksibilitas bagi Admin 

untuk melakukan berbagai skenario perhitungan 

sebelum menetapkan harga final pada Surat Perintah 

Kerja (SPK). 

 

 
Gambar 5. SPK 

 

Halaman Daftar Surat Perintah Kerja (SPK) 

berfungsi sebagai pusat pengelolaan data proyek. 

Halaman ini menyajikan seluruh dokumen SPK dalam 

format tabel yang dilengkapi fitur pencarian (search) 

untuk akses cepat. Sistem menggunakan indikator 

status berbasis warna (kuning untuk 'Diproses', hijau 

untuk 'Selesai', dan abu-abu untuk 'Draft') guna 

memudahkan pemantauan progres. Selain itu, tersedia 

tombol aksi (Detail, Edit, Hapus) pada setiap baris 

untuk pengelolaan dokumen secara langsung 

 

 
Gambar 6. Detail SPK (Validasi QC) 

 

Halaman Detail SPK untuk peran Quality 

Control (QC) dirancang dengan fitur validasi yang 

interaktif. Berbeda dengan tampilan Admin, 

antarmuka ini memungkinkan QC untuk mengubah 

status pemeriksaan barang menjadi "Lulus (OK)" atau 

"Reject" serta memberikan catatan evaluasi teknis. 

Fitur validasi ini hanya aktif pada item pekerjaan yang 

telah diselesaikan oleh Operator. Apabila seluruh item 

dalam satu proyek telah dinyatakan lulus, sistem 

secara otomatis memperbarui status SPK menjadi 

"Selesai". 

 

 
Gambar 7. Jobsheet 

 

Halaman Pilih Pekerjaan (Jobsheet) berfungsi 

sebagai panel kendali utama bagi Operator. 

Antarmuka ini membagi tugas menjadi dua kategori 

untuk menjaga kerapian alur kerja: bagian atas 

menampilkan "Daftar Proyek Sedang Diproses" 

dengan tombol aksi "Kerjakan" untuk input aktivitas 

aktif, sedangkan bagian bawah menyajikan "Riwayat 

Proyek Selesai" sebagai arsip data historis yang hanya 

dapat diakses dalam mode read-only. 

 

 
Gambar 8. Input Aktivitas Jobsheet 

 

Halaman Input Aktivitas Jobsheet memfasilitasi 

Operator dalam pencatatan laporan kerja harian. 

Antarmuka ini dirancang dengan tata letak dua panel, 

panel kiri berisi form input aktivitas (tanggal, mesin, 

jam kerja), sedangkan panel kanan menampilkan tabel 

riwayat pengerjaan proyek tersebut. Fitur unggulan 

halaman ini adalah kalkulasi otomatis, di mana sistem 

langsung menghitung durasi kerja dan memperbarui 

total biaya produksi secara real-time setelah data 

disimpan. 

 

4.2. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black 

Box Testing untuk memastikan setiap fungsi pada 

sistem berjalan sesuai dengan skenario yang 

diharapkan tanpa melihat struktur kode internal 

program. Berikut adalah hasil pengujian fungsionalitas 

sistem PT. Venus Tekindo: 
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Tabel 1. Pengujian Modul Manajemen Pengguna 

No 
Skenario 

Pengujian 
Test Case (Langkah Uji) Hasil yang Diharapkan Status 

1 
Menambah 

pengguna baru 

1. Masuk ke menu Manajemen User. 
Data pengguna baru berhasil 

disimpan dan muncul pada tabel 

daftar pengguna. 

Lulus 
2. Klik "Tambah User Baru". 

3. Isi form (Username, Password, Role). 

4. Klik "Daftarkan Akun". 

2 
Mengedit data 

pengguna 

1. Klik tombol "Edit" pada salah satu user. Perubahan data tersimpan dan 

tabel diperbarui dengan data 

baru. 

Lulus 2. Ubah peran (role) user tersebut. 

3. Klik "Simpan Perubahan". 

3 

Mengubah 

password pengguna 

(Opsional) 

1. Pada form edit, isi kolom password baru. Password berhasil diperbarui. 

Login ulang dengan password 

baru berhasil. 

Lulus 
2. Klik "Simpan Perubahan". 

4 
Menghapus 

pengguna 

1. Klik tombol "Delete" pada salah satu user. Data pengguna terhapus dari 

tabel dan database. 
Lulus 

2. Konfirmasi penghapusan. 

 

Tabel 2. Pengujian Modul Surat Perintah Kerja (SPK) 

No 
Skenario 

Pengujian 
Test Case (Langkah Uji) Hasil yang Diharapkan Status 

1 
Membuat SPK 

Baru 

1. Isi data Header (No SPK, Pemesan). 
Seluruh data berhasil disimpan ke 

database dan muncul di Daftar 

SPK. 

Lulus 
2. Isi rincian barang pada tabel item. 

3. Klik "Tambah Baris" untuk item kedua. 

4. Klik "Simpan Data SPK". 

2 Mengedit SPK 

1. Klik tombol "Edit" pada salah satu SPK. Form terisi otomatis dengan data 

lama, dan perubahan berhasil 

disimpan. 

Lulus 2. Ubah judul proyek atau tambah item barang. 

3. Klik "Update Perubahan". 

3 Mencetak SPK 

1. Pada form edit, isi kolom password baru. Password berhasil diperbarui. 

Login ulang dengan password 

baru berhasil. 

Lulus 
2. Klik "Simpan Perubahan". 

4 
Akses SPK oleh 

Operator/ QC 

1. Login sebagai Operator/QC. Tombol "Edit" dan "Hapus" tidak 

muncul, tombol "Buat SPK" tidak 

ada. Hanya bisa "Lihat Detail". 

Lulus 
2. Buka menu/halaman SPK.. 

 

Tabel 3. Pengujian Modul Jobsheet & Aktivitas 

No 
Skenario 

Pengujian 
Test Case (Langkah Uji) Hasil yang Diharapkan Status 

1 

Memilih 

Pekerjaan 

Jobsheet 

1. Buka menu Jobsheet. 

Sistem mengarahkan ke halaman Input Aktivitas 

proyek yang dipilih. 
Lulus 

2. Klik tombol "Kerjakan" 

pada tabel Proyek Sedang 

Diproses. 

2 
Input Aktivitas & 

Hitung Durasi 

1. Pilih tanggal dan mesin. 
Data tersimpan, sistem otomatis menghitung 

durasi (2 Jam) dan menambahkannya ke total jam 

proyek. 

Lulus 
2. Masukkan Jam Mulai 

(08:00) dan Selesai (10:00). 

3. Klik "Update". 

3 
Melihat Riwayat 

Proyek Selesai 

1. Klik "Lihat Detail" pada 

tabel Riwayat Proyek Selesai. 

Halaman terbuka dalam mode Read-Only (form 

input tidak muncul), hanya menampilkan tabel 

riwayat. 

Lulus 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sistem 

Informasi Manajemen Operasional Berbasis Web yang 

dibangun berhasil mendigitalisasi proses pencatatan 

dokumen operasional di PT. Venus Tekindo, 

meminimalisir risiko kehilangan data fisik seperti SPK 

dan Job Sheet, serta meningkatkan akurasi perhitungan 

estimasi biaya jasa melalui fitur kalkulasi otomatis 

yang mengurangi potensi human error. Sistem juga 

terbukti efektif memfasilitasi pemantauan aktivitas 

produksi secara real-time oleh Admin dan Quality 

Control tanpa perlu pemeriksaan fisik di lapangan. 

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, 

disarankan agar sistem diimplementasikan pada 

layanan cloud hosting agar dapat diakses secara daring 

dari luar jaringan lokal, serta perlu ditambahkan fitur 

notifikasi otomatis melalui Email atau WhatsApp 

Gateway dan integrasi dengan manajemen stok suku 

cadang (inventory) untuk mendukung operasional 

yang lebih komprehensif. 
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